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<b>ABSTRAK</b><br>

Pentingnya menciptakan suasana belgjar yang kondusif dan menyenangkan agar dapat meningkatkan
aktivitas siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika mendorong penulis membuat suatu program
pemberian penguatan.

<br><br>

Penelitian ini merupakan suatu eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguatan dalam proses
belgjar matematika terhadap prestasi belgjar siswa. Manfaat penelitian ini adalah membantu guru untuk
mengembangkan suasana belgjar yang menyenangkan. Manfaat lain agar kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa dalam menghadapi tugas-tugas matematika dapat diatasi.

<br><br>

Penelitian dilakukan pada SD Negeri 01 Warakas Jakarta Utara, dilaksanakan pada cawu dua tahun gjaran
1991/1992. Rancangan yang digunakan dalam pelaksanaan eksperimen ialah rancangan kel ompok banding
tak setara dengan terlebih dahulu diberi tes awal dan tes akhir non equivalent control group, pretest postest
design.

<br><br>

Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswakelas V. Untuk kepentingan penelitian, penetapan sampel
dalam kelompok eksperimen dan kontrol menggunakan teknik random sampling. Data penelitian yang
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis kovariansi dengan kovariabel berupatingkat inteligens dan self
efficacy.

<br><br>

Perlakuan dalam bentuk pemberian penguatan dilakukan dengan dua cara yaitu bersifat social support dan
individual support. Perbedaan kedua penguat ini terletak pada sifat dari penguatan tersebut. Penguatan social
support adalah dengan cara memberikan komentar pada kertas ulangan siswa dengan membandingkan hasil
yang dicapai siswa dengan kemampuan kelompoknya. Penguatan individual support adalah dengan cara
memberikan komentar pada kertas ulangan siswa dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil
yang telah dicapai sebelumnya.

<br><br>

Dari ketiga hasil hipotesis yang digjukan, terdapat satu hipotesis yang diterima atau terbukti dan dua
hipotesis yang ditolak atau tidak terbukti.

<br><br>

Hipotesis yang diterima adalah:

Hipotesis 1 : Ada perbedaan prestasi belgjar matematika antara siswa yang mendapat perlakuan penguatan
terhadap respons matematika dengan siswa yang tidak mendapat perlakuan penguatan terhadap respons
matematika. Siswayang mendapat perlakuan penguatan secara signifikan lebih tinggi peningkatan prestasi
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belgjar matematikanya dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapat perlakuan penguatan”.

<br><br>

Hipotesis yang ditolak adalah:

Hipotesis 2: "Terdapat perbedaan pengaruh pemberian penguatan yang bersifat social support dan individual
support terhadap prestasi belgar matematika siswakelasV SD".

Hipotesis 3. "Terdapat perbedaan prestasi belgjar antara siswa laki-laki dan perempuan yang mendapat
perlakuan penguatan untuk meningkatkan prestasi matematika''.

<br><br>

Tidak nampaknya perbedaan signifikan antara siswa yang mendapat penguatan secara social support dan
individual support lebih dikarenakan pengambilan sampel yang terbatas pada siswayang EBTANAS-nya
rendah. Di samping itu juga efek kelompok eksperimen socia support yang belgjar satu kelompok dengan
kelompok individual support sehingga terjadi kontaminasi. Kemungkinan lain akibat guru tunggal, sehingga
ada kemungkinan guru memberi penguatan terhadap siswa-siswanya pada pelgaran lain. Selain itu juga
dapat disebabkan waktu memberikan perlakuan yang belum memadai untuk membedakan pengaruhnya.
<br><br>

Untuk penelitian lebih lanjut penulis menyarankan agar sampel diambil dari lokasi siswayang memiliki
nilat EBTANAS yang lebih bervariasi dari rendah sampai tinggi. Untuk menghilangkan kontaminasi
masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol belgjar secara terpisah. Dan pemberian
penguatan dilakukan dalarn waktu yang lebih lama. Guru yang mengajar bidang studi matematika tidak
mengagjar bidang studi lain selama eksperimen berlangsung.



